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ARTICLE INFO ABSTRAK

o Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit merupakan salah satu materi
‘ég Z’eﬁ{feg'ﬁl‘"%’o 2021 kimia yang bersifat abstrak dan sulit dipahami oleh siswa. Tujuan dari
Revised Augﬁst 09, 2021 penelitian ini untuk menganalisis efektivitas e-modul larutan elektrolit dan
Accepted September 12, 2021 nonelektrolit berbasis guided discovery learning terhadap hasil belajar

Available online October 25, 2021 peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan eksperimen semu dengan

desain penelitian nonequivalent control group design. Populasi terdiri dari
Kata Kunci: siswa kelas X MIPA dengan X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan X
gfektivitas.LGuid_ed MIPA 4 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dilakukan
El‘zl‘i’;’;ﬁ’ d:r?rl\;‘;’;i'lektroml secara purposive §ampllng sehingga kelqs_ sampel ditentukan oleh guru.
Hasil Belajar Ir?gtrumen yang d_|gunal_<an dalgm penelitian _bgrupg tes dalam bentpk

pilihan ganda terdiri dari 20 butir soal dan 5 pilihan jawaban yang valid,

Keywords: reliabel dan daya pembeda soal serta indeks kesukaran dengan kriteria
Effectiveness, Guided baik. Tingkat efektivitas e-modul dianalisis dari hasil uji n-gain. Hasil n-
g};iigﬁ:g%’lmg’ gain yang diperoleh pada kelas eksperimen 0,6 sedangkan pada kelas
Nonelectrolyte, Learning kontrol 0,5 namun keduanya dalam kategori sedang. Sehingga e-modul
Outcomes larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis guided discovery learning

efektif terhadap hasil belajar dengan kriteria tinggi dan efektif digunakan

@@ untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Implikasi penelitian ini
dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan pengalaman langsung bagi

siswa.

ABSTRACT

Electrolyte and nonelectrolyte solution material is one of the chemical material that is abstract and
difficult for students to understandThe purpose of this study was to analyze the effectiveness of the e-
module electrolyte and nonelectrolyte solution based on guided discovery learning on student learning
outcomes. This type of research used quasi-experimental research design with nonequivalent control
group design. The population consisted of students of class X MIPA at SMAN 7 Padang in the
academic year 2020/2021 with X MIPA 1 as the experimental class and X MIPA 4 as the control class.
The sampling technique was carried out by purposive sampling so that the sample class was
determined by the teacher. The instrument used in the study was a test in the form of multiple choice
consisting of 20 questions and 5 answer choices that were valid, reliable and discriminatory about the
questions as well as a difficulty index with good criteria. The level of effectiveness of the e-module was
analyzed from the results of the n-gain test. The n-gain results obtained in the experimental class are
0.6 while in the control class are 0.5 but both are in the medium category. So that the e-module
electrolyte and nonelectrolyte solution based on guided discovery learning is effective on learning
outcomes with high criteria and is effectively used to improve student learning outcomes.

1. PENDAHULUAN

Kimia merupakan ilmu yang sering dikaitkan dengan sifat-sifat esensial zat. Kimia membahas
sistem yang cukup kompleks, mulai dari atom, molekul, serta senyawanya (Andani & Yulian, 2018;
Mujakir & Rusydi, 2019). Oleh karena itu, pengajaran ilmu kimia dimulai dari konsep-konsep yang
sederhana, kemudian dari konsep yang sederhana tersebut dibangun konsep-konsep yang lebih kompleks
(Cheung, 2011; Pandaleke et al,, 2020). Pemahaman konsep dengan benar merupakan landasan dalam
memahami fakta, hukum, prinsip dan teori dalam ilmu kimia (Asmarisa et al., 2017). Pembelajaran kimia
meliputi aspek yang dapat dilihat dengan indra yang berupa fakta konkret dan aspek tidak dapat dilihat
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dengan indra yang hanya bisa dipahami dengan logika. Dalam menginterpretasi dan memahami ilmu
kimia membutuhkan keterkaitan tiga bentuk representasi yaitu makroskopik (nyata, dapat dilihat,
disentuh dan dicium), submikroskopik (atom, molekul, ion dan struktur) dan representasional/simbolik
(simbol, rumus, persamaan, molaritas, manipulasi matematis, dan grafik) (Eilks & G.Zuin, 2018; Suardana
& Juniartina, 2020). Namun kenyataannya, dalam pembelajaran banyak peserta didik mengalami
kesulitan dalam merepresentasikan aspek tersebut pemahaman siswa terkait materi kimia masih kurang
(Nazalin & Muhtadi, 2016; Suardana & Juniartina, 2020). Hal inilah yang membuat peserta didik
mengalami kesalahan konsep sebagai akibat dari kurangnya pemahaman konsep tentang aspek
makroskopis yang berbeda dengan submikroskopis dalam pembelajaran kimia. Khususnya materi larutan
elektrolit dan nonelektrolit merupakan salah satu materi pelajaran kimia yang bersifat abstrak sehingga
menyebabkan kesulitan peserta didik dalam memahami materi larutan elektrolit dan nonelektrolit
(Aisyah et al, 2021; Habibati et al,, 2019). Sebagai contohnya kita dapat mengenali gejala-gejala yang
terjadi pada interaksi ion tetapi tidak dapat mengamati secara langsung. Konsep ini akan mudah dipahami
jika peserta didik diberikan ilustrasi berupa gambar atau animasi yang berhubungan dengan konsep
materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. Berdasarkan hasil angket yang telah diberikan kepada 3 guru
kimia dan 97 orang siswa di SMAN 7 Padang diperoleh bahwa 60,8% siswa mengalami kesulitan dalam
pembelajaran kimia pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.

Salah satu solusi untuk meningkatkan pemahaman siswa pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit dengam pemilihan model pembelajaran. Guided discovery learning salah satu model
pembelajaran dimana siswa dapat mengapresiasikan dirinya dengan bebas dalam menyelidiki suatu
konsep untuk pemahaman materi, dimana guru memberikan contoh kepada siswa terkait topik materi
secara spesifik dan memandu siswa dalam memahami topic (Pramunando & Yerimadesi, 2019; Sunismi,
2015). Guided discovery, guru merencanakan suatu rangkaian pernyataan atau pertanyaan yang
membimbing siswa, langkah demi langkah secara logis, membuat serangkaian penemuan yang mengarah
ke tujuan yang telah ditentukan. Dengan kata lain guru memulai stimulus dan siswa bereaksi dengan
terlibat dalam penyelidikan secara aktif sehingga menemukan respon yang tepat (Sholeha, 2019; Sunismi,
2015). Dalam pelaksanaan guided discovery learning, peserta didik diarahkan dan dibimbing oleh guru
untuk menemukan konsep secara mandiri, sehingga pengetahuan yang dimiliki peserta didik adalah hasil
penemuannya sendiri (Destrini et al.,, 2018; Parno, 2015; Ulfa et al., 2017).

Guided discovey learning dapat melatih dan meningkatkan beberapa kemampuan peserta didik
khususnya pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Pada jenjang SMA, kemampuan yang dapat
ditingkatkan seperti kemampuan memecahkan masalah serta kemampuan berpikir kritis. Pada model
pembelajaran guided discovery learning untuk dapat memahami suatu konsep materi dibutuhkan bahan
ajar sebagai sumber untuk melaksanakan proses pembelajaran. Bahan ajar seperti modul menuntut agar
peserta didik aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran. Modul efektif digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran kimia, seperti pada materi larutan penyangga,
kesetimbangan kimia dan ikatan kimia (Herawati & Muhtadi, 2018; Pramunando & Yerimadesi,
2019)(Wulandari & Suparno, 2020). Dengan demikian, modul sangat membantu dalam proses
pembelajaran. Beberapa temuan penelitian sebelumnya mengenai penggunaan modul berbasi GDL dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta memfasilitasi siswa dalam memahami materi yang
bersifat abstrak sehingga memudahkan siswa memahami materi yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa (Bayharti et al,, 2019). Penelitian lain juga mengungkapkan pembelajaran menggunakan modul
guided discovery learning dapat meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik dalam
proses pembelajaran (Yerimadesi et al, 2019). E-modul memiliki efek potensial yang terhadap hasil
belajar sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan e-modul dalam proses pembelajaran meningkatkan
hasil belajar siswa (Pramunando & Yerimadesi, 2019). Penelitian ini memiliki perbedaan dengan
penelitian sebelumnya pada materi yang digunakan yaitu materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.
Materi yang digunakan sesuai dengan tuntutan kurikulum saat ini. E-modul ini memiliki kategori
kevalidasi dan praktiktisan yang tinggi. Pengembangan e-modul larutan elektrolit dan nonelektrolit yang
dikembangkan sampai tahap penilaian (assement phase), dianalisis uji validitas dan praktikalitas, namun
belum dilakukan uji efektivitas. Uji efektivitas e-modul belum dilakukan terhadap hasil belajar siswa
sehingga e-modul belum bisa disebarkan lebih luas. Maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas e-modul larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis GDL terhadap hasil belajar siswa kelas X
MIPA di SMAN 7 Padang.

2. METODE
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Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment
research) dengan desain nonequivalent control group design. Penelitian ini dilaksanakan pada semester
genap tahun ajaran 2020/2021 di SMAN 7 Padang. Populasi penelitian terdiri dari peserta didik kelas X
MIPA SMAN 7 Padang tahun ajaran 2020/2021 dengan kelas sampel yang digunakan yaitu X MIPA 1
(eksperimen) dan X MIPA 4 (kontrol). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
sehingga kelas sampel ditentukan berdasarkan pertimbangan yang dilakukan oleh guru. Pembelajaran
kelas ekperimen menggunakan e-modul larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis GDL sedangkan pada
kelas kontrol menggunakan bahan ajar yang disediakan di sekolah. Intrumen penelitian yang digunakan
yaitu berupa tes objektif terdiri dari 20 butir soal 5 pilihan jawaban dengan kriteria soal baik pada uji
validitas, reabilitas, daya pembeda soal dan indeks kesukaran soal. Kelas sampel diberikan pretest
sebelum melakukan pembelajaran dan posttest setelah pembelajaran berlangsung. Selanjutnya data yang
telah didapatkan dilakukan uji n-gain sampai uji hipotesis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian diperoleh dari pretest dan posttest sebagai hasil belajar pada ranah kognitif.
Pretest dilakukan sebelum pembelajaran dimulai sedangkan posttest dilakukan setelah dilakukan
pembelajaran. Untuk menganalisis hasil belajar kelas sampel, maka dilakukan uji n-gain. Uji n-gain
dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektifan dari e-modul larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis
GDL. Uji n-gain dianalisis berdasarkan hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan. Hasil uji n-gain
kedua kelas sampel yang diperoleh ditampilkan pada Tabel 1. menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar dari kelas sampel sesudah dilakukannya proses pembelajaran. Rata-rata n-gain kelas eskperimen
sebesar 0,6 sedangkan pada kelas kontrol 0,5. Rata-rata kedua kelas sampel dalam kategori sedang hanya
selisih nilai 0,1. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis GDL
lebih efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk membuktikkan bahwa e-modul efektif digunakan
maka dilakukan uji statistik (uji hipotesis). Uji statistik yang dilakukan berupa uji normalitas, homogenitas
dan uji hipotesis. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Hasil n-gain Kelas sampel

Kelas N Pretest Posttest Rata-rata n-gain Kategori
Eksperimen 38 52,76 80,53 0,6 Sedang
Kontrol 36 52,64 77,36 0,5 Sedang

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel

Kelas A Lo Ltabel Keterangan
Eksperimen 0,143 0,144
Kontrol 0,05 0,146 0,148 Terdistribusi Normal

Berdasarkan pada Tabel 2 perolehan uji normalitas terlihat bahwa Lo yang didapatkan pada
kedua kelas sampel < Lt. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua kelas sampel terdistribusi
normal dengan menggunakan ketetntuan besar taraf o 0,05. Uji homogenitas dilakukan supaya tidak
terdapat perbedaan atau ketidakhomogenan sampel (Radyuli dkk, 2019). Perolehan uji homogenitas
dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil analisis menampilkan Fhitung (1,73) < Ftabel (1,76) sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa kedua kelas sampel terdistribusi homogen dengan ketentuan besar taraf a 0,05.
Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas yang didapatkan bahwa terdistribusi normal dan
varian homogen maka untuk uji hipotesis dilakukan uji kesamaan dua rata-rata. Perolehan uji hipotesis
dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil uji hipotesis didapatkan bahwa hasil thitung (2,875) > ttabel (1,67) yang
menujukkan bahwa hipotesis penelitian diterima karena Kkelas sampel mempunyai perbedaan
peningkatan hasil belajar yang signifikan. Dengan kata lain, penggunaan e-modul larutan elektrolit dan
nonelektrolit berbasis GDL efektif terhadap hasil belajar peserta didik.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Kelas Sampel

Kelas Fhitung Ftabel Keterangan
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Kelas kontrol dan

1,734536 1,76 H
Eksperimen omogen

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Terhadap Kelas Sampel

Kelas N X Sgab Thitung Ttabel Keputusan

Eksperimen 38 30,13 .

Kontrol 36 2472 7,84 2,875 1,67 Ho ditolak
Pembahasan

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari kedua kelas sampel memiliki kemampuan awal
yang hampir sama. Untuk menganalisis pengetahuan awal yang dimiliki peserta didik maka di awal
pembelajaran diberikan pretest. Pengetahuan awal dari peserta didik berguna untuk membantu guru
memperkirakan bagian materi mana yan akan diajarkan lebih mendalam, sehingga waktu yang digunakan
saat pembelajaran lebih efektif. Pada akhir pembelajaran kedua kelas sampel diberikan posttest untuk
menganalisis kemampuan peserta didik pada ranah kognitif. Pentingnya pengetahuan awal yang telah
dimiliki oleh peserta didik dapat membantu guru memperkirakan bagian materi mana yang harus
diajarkan lebih mendalam, sehingga waktu yang digunakan saat pembelajaran akan lebih efektif (Gazali &
Yusmaita, 2018). Oleh karena itu pentingnya pengguna media berupa e-modul dalam proses
pembelajaran. E-modul efektif digunakan pada proses pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari hasil belajar
siswa dalam menggunakan e-modul. Menggunakan e-modul larutan elektrolit dan nonelektolit berbasis
GDL menyebabkan hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol dan secara signifikan membuktikkan bahwa e-modul efektif digunakan terhadap hasil
belajar siswa. E-modul larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis GDL dapat dijadikan sebagai salah
satu bahan ajar yang sangat mendukung proses pembelajaran. Penerapan model GDL memberi
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dan memebrikan tanggung jawab kepada setiap siswa
(Harianti, 2018; Kariman et al., 2019; Parno, 2015). Penggunaan e-modul berbasis GDL memudahkan
peserta didik menemukan konsep materi dikarenakan peserta didik difasilitasi dengan bimbingan e-
modul berdasarkan sintak pada GDL dan efektif dalam menemukan pemahaman suatu konsep. Selain itu,
penerapan GDL juga efektif dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik (Sunismi, 2015;
Yerimadesi et al., 2019). Selain itu, dengan model GDL siswa belajar secara mandiri baik didalam maupun
diluar kelas (Romayanti et al, 2020). Hal ini sejalan dengan teori belajar konstruktivisme yang
mengatakan bahwa pembelajaran dapat berjalan dengan efektif apabila peserta didik dapat membangun
dan membentuk konsep sendiri yang telah dipelajari (Rahmatia et al,, 2021). Sehingga e-modul berbasis
GDL efektif digunakan pada proses pembelajaran, khususnya pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit.

Penggunaan e-modul larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis GDL merupakan salah satu
faktor untuk meningkatkan hasil belajar dan pemahaman peserta didik. Penelitian lain juga
mengungkapkan bahwa proses pembelajaran menggunakan e-modul berbasis GDL dapat meningkatkan
motivasi beajar dan hasil belajar peserta didik. Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian
sebelumnya menyatakan penggunaan modul berbasi GDL dapat meningkatkan motivasi belajar peserta
didik serta memfasilitasi siswa dalam memahami materi yang bersifat abstrak sehingga memudahkan
siswa memahami materi yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Bayharti et al, 2019).
Pembelajaran menggunakan modul guided discovery learning dapat meningkatkan motivasi belajar dan
hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran (Yerimadesi et al.,, 2019). E-modul memiliki efek
potensial yang terhadap hasil belajar sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan e-modul dalam proses
pembelajaran meningkatkan hasil belajar siswa (Pramunando & Yerimadesi, 2019). Modul berbasis GDL
efektif karena dengan modul ini dapat menjadikan pembelajaran menjadi tidak membosankan dan
menyenangkan sehingga minat dan motivasi belajar siswa juga meningkat. Temuan ini diperkuat dengan
temuan sebelumnya yang menyatakan penerapan media pembelajaran berupa e-modul dapat
meningkatkan hasil belajar (Hafsah et al.,, 2016). Penggunaan e-modul meningkatkan kemandirian belajar
pada kategori tinggi dan hasil belajar siswa pada kategori sedang (Linda et al,, 2021). E-modul dapat
meningkatkan motivasi belajar dan ketuntasan belajar peserta didik(Zaharah & Susilowati, 2020). Dengan
pemanfaatan e-modul larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis GDL secara maksimal, maka
diharapkan hasil belajar siswa akan meningkat lebih optimal, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
salah satu alternatif model pembelajaran untuk menciptakan pemahaman yang lebih cepat terhadap
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proses pembelajaran dan menggunakan e-modul sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
membangkitkan minat belajar siswa dan membuat pembelajaran lebih efektif lagi, Guru-guru dapat
mengembangkan kreativitas dan lebih mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar melalui model-
model pembelajaran yang inovatif. Selain itu pihak sekolah juga harus menambah sarana dan prasarana
penunjang proses pembelajaran agar proses pembelajaran nantinya lebih efektif dan mampu menambah
daya tarik siswa dalam memahami materi pembelajaran. Implikasi penelitian ini dapat dimanfaatkan
untuk mendapatkan pengalaman langsung dan dapat dijadikan informasi bagi para peneliti bidang
pendidikan untuk meneliti aspek atau variabel dan dijadikan sebagai referensi untuk melakukan
penelitian sejenis sebagai pedoman untuk melakukan penelitian pengembangan yang lebih menarik dan
inovasi.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan e-modul larutan elektrolit dan nonelektrolit berbasis guided discovery learning
terhadap hasil belajar efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Penggunaan modul ini dinyatakan
efektif yang ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar siswa.
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